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A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan nasional » ‘bertujuan - mencerdaskan  kehidupan - bangsa.

mengembangkan manusia. Indonesia -scutuhnya yaitu' manusia _vang beriman dan

pengetahuan dan keterampilan, kesehatan jasmani dan rohani, kepribadian yang

mantap dan mandiri scrta rasa tanggungjawab kémasyarakatan dan kebangsaan.
Untuk mencapai tujuan pendidikan nasional perlu dilakukan pengembangan Kualitas
sumber daya manusia (SDM) sedini mungkin secara terarah, terpadu dan mcny'el'.uruh
melalui-berbagai upaya proaktif dan reaktif oleh seluruh komponen bangsa agar
generasi muda dapat berkembang sceara optimal disertar dengan hak dukungan dan
lindungan sesuai dengan potensi vang dimilikinya. Dalam pembangunan dan
pengembangan pendidikan tidak banya dituyukan untuk kepentingan pemerataan saja,
melainkan juga ditekankan pada peningkatan oty 'pendidikan. Dengan kata lain, di
samping scgi kuantitas, segi kualitas juga harus diperhatikan.

Dari segi. kualitas, mutu pendidikan nasional dewasa ini masih belum
memuaskan Hal ni terlihat dari hasil penelitian vang dilakukan oleh Palitical and
Ecgnomic Rick Consultacy (PERC) di Hongkong yang menyatakan bahwa sistem
pendidikan di Indonesia menduduki peringkat terakhic dari-12 négara di Asia (Harian

Portibi. DNP, 2003). Hasil penelitian United Nations FEducational’ Scientific and




Cultural Organization (UNESCO) tahun 1999 dimana indeks pembangunan manusia
Indonesia hanya menduduki peringkat ke-102 diantara 162 negara. Tambahan dani
hasil survei infernational Education Achievement (IEA) yang ditulis kembali oleh
Widiastono (2003) menyatakan bahwa kemampuan pengetahuan alam (IPA) dan

matematika, Indonesia masuk urutan Ke-40 dari 42 negara peserta.

Khuus mata pelajaran matematika, beidasarkan Nilai Ebtanas Murni (NEM)

Serdang tahun 1999/2000 , 2000/2001 dan Hasil Ulangan Akhir Nasional (UUAN)
Tahun Pelajaran 2001/2002; sangat mempiinainkan. untuk tahun ajaran i9992000
nilar rata-rata NEM mata pelajaran m'alematik.a SMUN I Lubuk Pakam adaiah 3,0y
dan SMUN 2 adalah 4,51, tahun ajaran 2000;2001 nilai rata-rata UAN matematika
SMUN-1 adalah 4,65 dan SMUN 2 adalah 2,58, tahun ajaran 2001/2002 niia; rata-
rata UAN matematika untuk SMUN. I adalah 4,13 dan dSMUN-2 adalah 4,75, Dan
data nilal rata-rata NEM dan UAN tersebut terlihat bahwa, NEM rata-rata mata
peiajaran Matematika dalami 3 {liga) tahun terakhir di SMUN | dan SMUN 2 Lubuk
Pakam baru mencapai 3,96 dan 3,95 yang tergolong sangat rendah (Sumber : Bidang
Dikmenjur Dinas Perdiidihan dan Pengagatan  Kab. Deir Serdang), Dun kenyataan
tersebut, periu di]ékukan usaha yang sungguh-sungguh untuk meningkatkan mutu
pendidikan di Indonesia yang dapat dilakukan dengan meningkaikan peranan guru
dalam mendidik siswa; baik peranan dalam menumbuhkan punat maupun peranan
dalam memilili mctode pembelajaran yang efeknf aiiaksanakan, Guru hendaknya

berupaya ‘menciptakan pengdlaman belajar ‘secara terorganisast- agar siswa dapat




dilihat, diperhatikan, dinilai dan diamati dalam hal-hal yang berhubungan dengan
proses belajar, schingga akan membangkitkan minat belajar siswa yang pada akhirnya
akan meningkatkan hasil belajar siswa,

Dari pengamatan penulis tampak indikator bahwa gure dalam mengajarkan
matematika terlalu terpahu pada metode ceramah dan pembenan tigas, sehingga

kepastidn erjadinya proses ‘belajar mengajar kurang mendapat perhafian dan guru.

bukan kepada kegiatan belajar. Para pengajar biasanya membuat persiapan mengajac

dengan cara menulis rencana, pembelajaran secara terperinci, sefentaca sewakiu
membuar persiapan pembelajaran, seringkali mereka terlalu sibuk memikirkan apa
yang harus dilakukan dalam pengajaran, bukan pada apa yang harus dilakukan oteh
siswa agar belajar dapat berhasil, sehingga minat belajar siswa selalu terabaikan dan
kurang mendapat peiiatian dari guru.

Menurat Suryosubroto (1983) upabila diamati  pada sekolah-sekolah
tradisional (sekolah biasa) ternyata sangat banyak waktu yang digunakan oleh siswa
unt-uk-mendengarkan dan mencatat materi pelajaran. Sedang proses belajar itu sendiri
berjalan dengan kKekuraigan wakiu. Keadadn seperii hu tidak memungkiokan guru
mengawasi dan membantu siswa dalam mencart dan ‘'mepentukan kebiasaan-
kebiasaan -yan.g baik dalam belajar dan sementara itu waktu sekolah kurang
diai;ti‘fkan. Waktu-sekolah hanya dimanfaatkan untuk mendengarkan, melihat dan

mencatat pelajatan yang dibedihan oleligun™
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Saat ini, metode pengajaran vang dilakukan sekolah-sckolah di Indonesia
lebih berorientasi pada petunjuk yang ada dalam GBPP, pada hal GBPP yang
digunakan sering mengabaikan karakteristik siswa sebagai bagian yang turut
mempengaruhi hasil belajar. Dengan kata lain, guru kurang melibatkan karakteristik
siswa . dalam" merancang berbagai kegiatan pengajaran schingga ' memunculkan

kesulitan bagi siswa belagar. Hal 4nl berkaitan dengan keterbatasan GBPP. untux

Sedangkan menurut Merril (1983) karakteristik siswa merupakan bagian penting
untuk mempreskiipsihan metode pengajaran. Reigeinta (1985) mengémukakan ada
tiga “variabel pengajaran yakni variabel “kondisi pengajaran, variabel metode
pengajaran, dan variabel hasil pengajaran Dari ketiga variabel i hanya varnabei
metode - pengajaranlab yang berpeluang besar untuk dapat dimanipulasi Vanabei
metode pengajaran  dapai Jiklasifikasikau menjadi “tiga jenis yaitu metode
pengorgamisasian pengajaran, metode  penyampaian pengajaran, dan  metode
pengelolaan  pengajaran. Mgtode  pengelolaan, pengajaran berimbungan dengan
bagaimana ' ‘menata  interaksic cantar siswa - dan metode - lainnya . {metode
pengorganisasian dan metode penyampaian). Lebih khusus ‘lagi Degeng {1990
mengemukakan bahwa metode pengelolaan pengajaran berkaitan dengan penetapan
kapan suatu metode tepat di pakai dalam suatu kondisi pengajaran. Ini berarti
karakferistik siswa berperan untuk menetapkan agar pengajaran benar-benar Sesuai
dengan kondisi siswa. Selanjutiya Degeng (19%U) mengeniukakan bahwa, apabiia

karakteristik “siswa dilibatkan = dalam penentuan metode ‘pengdjaran, maka




karakteristik siswalah yang lebih berperan untuk menentukan metode pengajaran
mana yang sebaiknya digunakau dalam pengajaran, untuk itu identifikasi karakteristik
siswa merupakan fakior yang amat penting dan mautiak dilakukan. Salah satu
implikasi kearakteristik siswa terhadap metode peéngajaran adalah ~upaya
pengkategonan _metode . peagajdran  mana  yang - sebaiknya . digunakan  daiam

pengajaran  ‘sehingga - benar-benar  dapat memudahkan . “siswa < belajar.

pengajaran vang sebatknya diterapkan guru dalam pengajaran. Sayangnya bal ind

sering diabatkan guru dalam merancang berbagai kegialan pengajatan.

Upaya untek meningkatkan hasil bcl'ajér matematika siswa diusulkan dengan
menyajikan metode, pengajaran yang dimanipulasi menjadi dua taraf yaitu metode
diskoveri dengan bimbingan dan metode konvensional, sedangkan kendisi pengajaran
vang berhubungaii. dengan karakiemsiik siswa melibaikan nunat belajar siswa.
Berkaitan dengan karakteristik siswa, Dembo (1981) secara tegas menyatakan bahwa,
satah _satu  vanabel yang  paling berpengaruh  terhadap hasil  belajar ~adalah
karaktenstik siswa termasuk minat belajar siswa.

Dalam mengajarkan malematina diperiukan melode  pengajaran (mctode
mengajar) yang menckankan pertunbuhan dan pengemnbangan nilai-nilai manusiawi,
yaitu pengembangan scgala pétensi yang ada pada din siswa. Selain metode mengajar
yang diprediksi dapat meningkatkan hasil belajar siswa, fakfor lain yang dapat
mempengarulu peningkatan hasil belajar, diantaranya fakior rmnat siswa, ivianat siswa

SMU untuk mempelajari matematika ini tergolong rendah. Hal imi dapat discbabkan




oleh metode mengajar yang digunakan oleh guru yang berorientasi pada cara guru
bukan pada keaktifan siswa: maka minat siswa sulit dikembangkan, mengakibatkan
pelajaran maiematika menjadi mata pelajaran yang tidak menarik untuk disukai dari
SD, SLTP, SMU maupun Perguruan Tinggi. Sifat antipati 1tu muncul karena sebagian
orany beipikir bahwa matemaiika adalah pelajaran yang sulit, menakutkan dengan

guru-guru vang kejam dan-disamping itu matematika juga bergelut dengan angka-

angka

Menurut Nurbadi (2002) siswa akan belajar lebth baik jika lingkungan
diciptakan alamiah. Belajar akan lebth bermakna jika anak mengalami apa yang
dipelajarinya, bukan mengetahuinya. Pendekatan kontekstual (Contextual Teaching
and Leaming ; CTL) merupakan konsep belajar yang membantu guru mengaitkan
antara-maten yang diajarkan dengan situasi dunia nyata siswa dan mendorong siswa
memboat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya depgan penerapannya
dalam kehidupan mereka sebagai anggota keluarga dan masyarakat. Dengan konsep
itu, hasil pembelajaran diharapkan lebih bermakna bagi siswa. Proses pembelajaran
berlangsung alamiah dalam bentuk kegiatan Siswa'bekeria dan- mengatami, bukan
transper pengetahuan dan guru ke siswa. Strategi pembelajaran lebih dipentingkan
daripada hasil. Dalam' konteks ilu, siswa perlu mengerti apa makna belajar, apa
manfaatnya, dalam status apa mereka, dan bagaimana mencapainya. Mereka sadar
bahwa vang mereka pelajari berguna. bagi hidupnya nanti. Dengan begitu mereka
memposisikan sebagai dici sendiri yang memerlukan suatu bekal untuk hidupnya

nanti.. Mereka mempelajarn apa yang bermanfaat bdgi dirinya dan berupaya




mengapainya. Dalam upaya itu, mercka memeriukan guru sebagai pengarah atau
pembimbing.

Nurhadi (2002) menyatakar bahwa dalam kelas kontekstual, tugas gumu
adalah membantu siswa mencapai “tujuannva. Maksudova, guru lebth banyak
berurusan dengan strategi daripada memberi informasi. Tugas guru mengelola kelas

sebagai'sebuah tim yang bekerja bersama untuk menemukan sesuatit yang baru siswa,

apa kata guru,

Untuk - meneraphan peidekatan  kontekstual - (CTL) dalam. . meangajarkan
matématika, penehti ingin mencoba menggunakan metode penemuan (discovery)
dengan penckanan pada partisipast akfif siswa dengan dorongan dan minat untuk ikut
serta menemukan jawaban permasalahan melalui lembar kegiatan siswa, vang kelak
diharapkan akan berpengaruh pada’hasil belajar matematika siswa. Menggunakan
metode diskoveri dalam mengajarkan matematika kepada siswa harustah ditkuti
dengan bimbingan, sehingga pengajarannya. terprogram, terencana dan siswa dapat
berperan aktif memperhatikan; mencan dan menemukan model-model matematika

sesuai dengan materi yang diajarkan (Wiryawan, 2001).

B. Identifikasi Masalah
Memperhatikan latar belakang di atas, maka masalah yang muncul dalam
proses helajar mengajar matematika dapat diidentifikasi sehagai berikut : Apakah

penggunaan metode wengajar yang berbeda akan -memberikan  pepgaruh yang




berbeda terhadap hasil belajar siswa ? Metode mengajar apakah yang paling tepat
untuk dapat meningkatkan hasil belajar 7 Apakah dengan menggunakan metode
mengajar yang tradisional (konvensional) ‘hasil belajar ‘matematika siswa dapat
meningkat 7 Apakah minat belajar berpengaruh kepada hasil belajar siswa ? Sejauh
mana pengarah minat terhadap keberhasilan siswa dalam menérima pelajaran yang

diajarkan 7 Apakah siswa yang minat belajamnya berbeda membawa ‘hasil yang

Apakahb dengan menggunakan metode penemuan (diskoveri), hasil - belajar
matematika siswa akan meningkat ? Bagaimana peran lenaga pengajar dalam
meningkatkan hasil belajar matematika siswa?

Bila diamati secara seksama, sungpuh sangat banyak masalah pendidikan
vang membutuhkan jawaban melalui penelitian. Seinng dengan keterbatasan
wawasan dan pengetahuan peneliti, maka perlu diadakan pembatasan ‘masalah,

sehingga penelitian yang akan dilaksanakan dapat terarah dengan baik.

C. Pembatasan Masaiah

Berdasarkan ' permasalahan yang telah diidentifikasi ‘menunjukkan banyak
masalah yang dapat dikaji sehubungan dengan hasil belajar matematika di SMUN
Lubuk Pakam. Mengingat keterbalasan kemampaan, waktu dan dana maka penclitian
i _difokuskan pada masalah pengaruh mefode mengajar terhadap hasit belajar

matematika di SMUN kota Lubuk Pakam diiinjau dari segi karakteristik siswa.




Selanjutnva dalam penelitian ini hanva mengkan beberapa faktor yang diduga
sangat berpengaruh terhadap hasil belajar matematika di SMUN Lubuk Pakam yaitu
metode mengajac dan minﬁ{ belajar yang dapat menentukan kualitas pembelajaran
matematika. Untuk memperlancar dan mempermudah penafsiran faktor-faktor yang
ﬁimaksudkan_daiam penelilian im, maka dianggap pertu untuk memberikan batasan

sebagai berikut (1) hasil belajar matematika dibatasi pada ranah kogmtif yang

dibatasi pada metode diskoveri dan metode konvensional yang dikembangkan dalam

bentuk program satuan pelagaran berdasarkan kurikulum GBPP 1994 suplemen 1999
mata pelajaran matematika kelas 1 SMU, dan (3) minat belajar siswa dibedakan

antara minat belajar tinggi dan minat belajar rendah.

D. Perumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah maka rumusan masalah dalam penelitian im
adalah sebagai berikut |
1. Apakah terdapat pengaruh metode mengajar diskoveri dengan bimbingan dan
metode konvensional terhadap hasil belajar matematika ?
2 ' Apakah terdapat pengaruh minat belajartinggi dan rendah techadap hasil belajar
matematika 7
3. Apakah terdapat intcraksi antara metode mengajar diskoveri-dengan bimbingan

dan metode konvensional serta minat belajar terhadap hasil belajar matematika ?




E. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini dilaksanakan adalah sebagai berikut :
1. ‘Mendeskripsikan ada ﬁdaknya pengaruh metode mengajar diskoveri dengan
bimbingan dan metode konvensional terhadap hasil belajar matematika.
Z Mcndeskn";ikan ada tidakaya pengaruh minat belajar tingg: dan rendah techadap

hasil bekajar matematika.

bt 2

bimbingan dan metode konvensional serta minat belajar terhadap hasil belajar

malematika.

F. Manfaat Penelitian

Dari hasil penelitian ini, diharapkan dapat memberikan manfaat kepada tenaga
pendidik-atau gy, batk-yang bersifat teoretis maupin yang betsifat prakitis. Secara
teoretis untuk menambah khasanah pengetahuan khususnya teori-teort yang berkaitan
dengan metode mengajar dan hubungannya dengan karakieristik siswa dan secara
praktis memberikan informasi tentang ada tidaknya pengaruh metode diskoveri untuk
memudahkan siswa belajarj Selanjutnya hasil penelitian-ini juga diharapkan dapat
memberikan informasi ada tidaknya pengaruh minat belajar yvang berbeda terhadap
hasil belajar matematika. Adapun manlaat tersebut dapat digunakan sebagai berikut -
1. Masukan bagi guru umtuk memperluas wawasan pengetahuan mengenat metode

mengajar diskoveri.
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Informasi bagi guru untuk mengetahui pengaruh karakicristik siswa misalnva
minat belajar siswa terhadap hasil belajar.

Sebagai bahan informasi bagi. guru  bidang © studi’ -matematika untuk
mengembangkan atau menerapkan alternatif metode mengajar yang lebih sesuai

dengan minat belajar siswa,
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